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ABSTRAK

Desa Simoangin-angin merupakan salah satu desa di Kabupaten Sidoarjo yang
memiliki kader kesehatan. Mengingat pentingnya peran Kader Kesehatan dalam
pembangunan kesehatan di desa, program studi D-IV Analis Kesehatan
Universitas Nahdlatul Ulama melakukan kolaborasi dalam upaya peningkatan
pengetahuan penggunaan glukometer untuk menjaring warga yang diduga
mengalami DM. Meningkatkan wawasan Kader Kesehatan dalam menggunakan
glukometer yang baik dan benar. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan
metode penyuluhan. Evaluasid dilakukan dengan penilaian hasil pre-test dan
post-test sebelum yang kemudian dilakutkan uji statistik menggunakan Mann
Whitney, nilai-P < 0,05 dinyatakan terdapat perbedaan hasil. Penyuluhan di
hadiri oleh 20 Kader Kesehatan, Jumlah kader yang mengikuti pre-test
sebanyak 20 orang dan post-test sebanyak 13 orang. Nilai rerata pre-test 4,50 +
2,14, sedangkan hasil post-test yaitu 9,24 + 1,30. Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji Mann Whitney, terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-
test dengan post-test (P-value = 0,000). Penyuluhan mampu meningkatkan
wawasan bagi para Kader Kesehatan di Desa Simoangin-angin terhadap
penggunaan alat glukometer yang baik dan benar.

Kata Kunci: Glukometer, Kader Kesehatan, Wawasan

ABSTRACT

Simoangin-angin Village is one of the villages in Sidoarjo Regency which has
health cadres. Given the important role of health cadres in health
development in villages, the Study Program of Medical Laboratory Technology
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya collaborated in an effort to increase
knowledge of the use of glucometers to screen residents suspected of having
DM. Increase the insight of Health Cadres in using a good and correct
glucometer. Community service is carried out by counseling methods.
Evaluation was carried out by assessing the results of the pre-test and post-
test prior to which a statistical test was carried out using Mann Whitney, a P-
value <0.05 indicated that there was a difference in the results. Counseling
was attended by 20 health cadres. The number of cadres who took part in the
pre-test was 20 people and the post-test was 13 people. The pre-test mean
value was 4.50 + 2.14, while the post-test results were 9.24 + 1.30. Based on
the results of statistical tests using the Mann Whitney test, there is a
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significant difference between the pre-test and post-test scores (P-value =
0.000). Counseling was able to increase the knowledge of Health Cadres in
Simoangin-Angin Village regarding the proper and correct use of a glucometer.

Keywords: Insights, Glucometer, Health Cadres

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit akibat gangguan
kronis metabolisme karbohidrat dan ditandai dengan meningkatnya kadar
gula darah (Lestari et al., 2021). Angka kejadian DM menurut data Riset
Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan meningkat dari 1,1% pada tahun
2007 menjadi 2,1% pada tahun 2013 dari jumlah penduduk 250 juta jiwa
(Nova & Yanti, 2021). Organisasi Internationall Diabetes Federation (IDF)
memprediksi peningkatan kasus DM seiring bertambahnya umur,
diperkirakan pada tahun 2030 kasus DM di dunia mencapai 578 juta jiwa
dan di tahun 2045 mencapai 700 juta jiwa (Jais et al., 2021).

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memberdayakan
masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat melalui pembentukan
kader kesehatan (Dinkes Provinsi Jawa Timur, 2022). Desa Simoangin-angin
merupakan salah satu desa di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur yang
juga memiliki kader kesehatan. Salah satu kegiatan kader kesehatan yaitu
mengembangkan kegiatan kesehatan melalui Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) (Setyaningsih et al., 2021). Mengingat pentingnya peranan
Kader Kesehatan di desa, program studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas
Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama melakukan kolaborasi dengan Kader
Kesehatan Desa Simoangin-angin dalam upaya peningkatan pengetahuan
penggunaan glukometer sehingga bisa diterapkan dalam skrining warga
yang diduga mengalami DM.

Penggunaan alat yang tepat akan meningkatkan kemampuan alat
dalam menegakan diagnosis penyakit (Andini & Nugraha, 2022). Keakuratan
pemeriksaan dipengaruhi oleh teknik pengambilan darah, penggunaan alat
dan perawatan alat (Nugraha, 2015, 2018; Sharma et al., 2021).
Permasalahannya apakah Kader Kesehatan Desa Simoangin-angin memiliki
wawasan terhadap penggunaan alat glukometer? Program pengabdian
bertujuan untuk meningkatkan wawasan Kader Kesehatan dalam
menggunakan glukometer yang baik dan benar. Program meliputi
penyuluhan pengantar DM, penyuluhan penggunaan glukometer yang baik
dan demo penggunaan glukometer.

Diharapkan dengan meningkatnya wawasan penggunaan glukometer
yang baik dan benar, Kader Kesehatan mampu mengelola pemeriksaan gula
darah secara mandiri. Dengan demikian dapat diterapkan pada kegiatan
kesehatan di Posyandu. Sehingga dapat menjaring warga yang diduga
mengalami DM.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Desa Simoangin-angin merupakan salah satu wilayah di Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 4 dusun (Gambar 1).
Berdasarkan studi pendahuluan, terdapat sekitar 20 Kader Kesehatan.
Aktifitas kader salah satunya sebagai juru pemantau jentik (jumantik),
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mengadakan olah raga lanjut usia, penyuluhan kesehatan kepada warga,
imunisasi dan berbagai kegiatan lainnya.
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Gambar 1. Lokasi Desa Tempat Pengabdian Masyarakat

Permasalahan yang ditemukan adalah banyaknya keluhan kesehatan
kearah DM terutama pada usia dewasa akhir dan lansia. Pemeriksaan gula
darah jarang dilakukan karena alat yang tersedia terbatas. Sehingga Kader
Kesehatan kurang mengoptimalkan dalam penggunaannya. Penyuluhan dan
demo penggunaan alat diharapkan meninkatkan wawasan dalam
penggunaan alat. Akhir program pengabdian masyarakat, Kader Kesehatan
di berikan 2 alat glukometer sebagai upaya penerapan hasil penyuluhan
untuk menskrinin warga dari DM.

3. KAJIAN PUSTAKA

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme kronis yang
ditandai dengan hiperglikemia persisten. DM disebabkan karena gangguan
sekresi insulin, resistensi terhadap tindakan perifer insulin, atau keduanya
(Regina et al., 2023). DM diklasifikasikan menjadi tipe 1, tipe 2, maturity-
onset diabetes of the young (MODY), diabetes gestasional, diabetes
neonatal, dan diabetes yang diinduksi steroid (Sapra & Bhandari, 2023).

DM dapat didiagnosis dengan pemeriksaan hemoglobin A1c HbA1c atau
konsentrasi glukosa darah. Kriteria diagnosis glikemik pada DM yaitu pada
glukosa plasma puasa > 126 mg/dL atau glukosa plasma setelah 2 jam
pemberian glukosa yaitu > 200 mg/dL (Genuth et al., 2018). Pemeriksaan
glukosa darah dilakukan menggunakan metode fotometrik setelah
direaksikan pengan zat kimia (Nugraha, 2015).

Saat ini terdapat metode praktis yaitu menggunakan Point of Care
Testing (POCT). Alat POCT untuk gula darah sering dikenal glukometer.
Spesimen pemeriksaan yang digunakan umumnya darah kapiler. Tingkat
glukosa dalam darah dapat diukur dengan mengoleskan setetes darah ke
'strip tes' yang diolah secara kimiawi, yang kemudian dimasukkan ke dalam
glukometer (Pickering & Marsden, 2014).

Alat glukometer dinilai memiliki akurasi pemeriksaan yang lebih
rendah dibandingkan metode fotometrik. Hal ini karena dipengaruhi
keandalan alat dan spesimen yang digunakan. Spesimen darah yang
digunakan untuk pemeriksaan diambil dari jari manis dan jari tengah
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dengan lokasi penusukan pada sisi samping ujung jari (Nugraha, 2022).
Faktor kesalahan lain yang menyumbangkan tidak akuratan pemeriksaan
salah satunya tidak menghapus darah yang pertama kali keluar. Darah ini
umumnya tercantum cairan jaringan sehingga memberikan hasil rendah
palsu atau darah kontak dengan alkohol, sehingga darah lisis dan
mengakibatkan hasil tinggi palsu (World Health Organization, 2010).

Peralatan yang digunakan dalam pemeriksaan glukosa darah kapiler
meliputi lancet untuk menusuk kulit, glukometer, dan strip tes.
Glukometer memiliki berbagai fitur. Mesin "pintar" modern membutuhkan
sampel darah yang sangat kecil (dari 0,3 hingga 1 pL). Mesin dan aplikasi ini
merekam data dan memberikan tren dalam pengukuran glukosa (Mathew &
Tadi, 2020).

Keandalan hasil glukometer dapat bervariasi pada tiap pasien dengan
hipoglikemia, anemia, perubahan hematokrit, hipotensi, atau pasien sakit
kritis. Mesin yang lebih tua mungkin memerlukan kalibrasi dengan strip uji,
dan hasilnya dapat dikompromikan jika kalibrasi tidak dilakukan dengan
tepat (Mathew & Tadi, 2020).

4. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan melalui 3
tahapan dengan mengunakan metode penyuluhan dengan melibatkan 20
Kader Kesehatan.
a. Tahap pra-kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan
melakukan identifikasi masalah dengan melakukan survei, menentukan
lokasi untuk pelaksanaan kegiatan dan melakukan koordinasi dengan
perangkat desa.
b. Tahap pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dilakukan dengan
melakukan penyuluhan dan demo penggunaan glukometer pada Kader
Kesehatan. Sebelum melakukan penyuluhan para Kader diberikan pre-
test dan setelah penyuluhan diberikan post-test untuk digunakan
sebagai indikator capaian kegiatan. Tes dilakukan untuk menilai 5
aspek yaitu: (1) kegunaan alat; (2) tempat pengambilan darah; (3)
lokasi penusukan jarum; (4) pengoprasian alat dan (5) penyimpanan
alat. Pada akhir kegiatan, Kader Kesehatan di berikan dua alat
glukometer.
c. Tahap evaluasi kegiatan
Keberhasilan program penyuluhan dilakukan dengan melakukan
penilaian  peningkatan wawasan Kader Kesehatan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test sebelum. Hasil dilakukan
uji statistik menggunakan uji Mann Whitney, nilai-P < 0,05 dinyatakan
terdapat perbedaan hasil. Peningkatan nilai pada hasil post-test
menandakan adanya meningkatan wawasan pada Kader Kesehatan.
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5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Rumah Bapak Lurah Desa
Simoangin-angin dan dihadiri oleh 20 Kader Kesehatan. Kegiatan
pengabdian masyarakat diawali dengan pembukaan dan dilanjutkan
dengan pre-test (Gambar 2).

Gambar 2. Pembukaan Acara. (A) Sambutan oleh Perwakilan Kader
Kesehatan. (B) Pre-test

Kegiatan pengabdian masyarakat dilanjut dengan melakukan
penyuluhan kepada Kader Kesehatan. Kegiatan penuluhaan meliputi
pemberian materi untuk meningkatkan wawasan tentang DM dan
penggunaan alat glukometer yang baik dan benar. Selanjutnya kegiatan
dilanjutkan dengan pengenalan bagian alat glukometer dan diakhiri
dengan demo penggunaan alat yang baik dan benar. Demo penggunaan
alat meliputi cara pengambilan darah untuk pemeriksaan dan

pengorasian alat (Gambar 3).
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Gambar 3. Penyuluhan dan Demo Penggunaan Glukometer.
(A) Penyuluhan. (B) Pengenalan Alat Glukometer.
(C) Demo Penggunaan Alat Glukometer

Efektifitas penyuluhan di evaluasi dengan melakukan post-test
pada Kader Kesehatan. Akhir kegiatan, kader kesehatan diberikan dua
alat glukometer agar hasil penyuluhan bisa diterapkan pada kegiatan
Posyandu (Gambar 4).
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Gambar 4. Sesi Akhir Pengabdian Masyarakat. (A) Post-test.
(B) Penyerahan Glujometer Kepada Perwakilan Kader Kesehatan.

Jumlah kader yang mengikuti pre-test sebanyak 20 orang dan post-
test sebanyak 13 orang. Table 1 menunjukan hasil olah data pre-test dan
post-test dari kegiatan penyuluhan. Nilai rerata pre-test 4,50 + 2,14,
sedangkan hasil post-test yaitu 9,24 + 1,30. Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan uji Mann Whitney, terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pre-test dengan post-test (P-value = 0,000). Dengan demikian
penyuluhan mampu meningkatkan wawasan kader kesehatan.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Rerata SD P-value
Pre-test 4,50 2,14 0,000
Post-test 9,24 1,30

Berdasarkan aspek pertanyaan yang disampaikan (Gambar 4). Secara
garis besar, kader kesehatan sudah tidak asing dengan alat glukometer
serta penyimpanannya. Selain itu, kader kesehatan juga mengetahui
tempat pengambilan dawah untuk pemeriksaan gula darah. Lokasi
penusukan jarum dan pengoprasian alat menjadi aspek yang belum
diketahu oleh Kader Kesehatan. Setelah dilakukan penyuluhan, terdapat
peningkatan wawasan pada semua aspek. Akan tetapi aspen lokasi
penusukan jarum menjadi komponen yang paling rendah difahami Kader
Kesehatan.

M Pre-test

Aspek Penilaian
= N W b~ U

Post-test

0 20 40 60 80 100
Jawaban Benar (%)

Gambar 5. Persentase Jawaban Benar Berdasarkan Lima Aspek Penilaian.
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b. Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam satu hari, dimulai
dari pukul 09.00 dan berakhir pada 11.30. Penyuluhan dan demo
disampaikan oleh seorang Ahli Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) dan
telah memiliki sertifikat training alat glukometer dari profesi Persatuan
Ahli Teknologi Laboratorium Medik Indonesia (PATELKI).

Glukometer merupakan salah satu alat Point of Care Testing
(POCT) yang dipasarkan secara umum, karena digunakan untuk krining
DM dan pemantauan pengobatan DM (Andini & Nugraha, 2022).
Penggunaan vyang tidak tepat dapat mengakibatkan kesalahan
pemeriksaan (Nugraha, 2022). Keakuratan pemeriksaan dipengaruhi
oleh: (1) teknik pengambilan sampel/bahan pemeriksaan, (2)
penggunaan alat, dan (3) penyimpanan dan perawatan alat.

Mudahnya akses mendapatkan alat glukometer tersebut, maka
dirasa perlu adanya edukasi khsusnya Kader Kesehatan. Kegiatan
penyuluhan di Desa Simoangin-angin dihadiri 20 orang, akan tetapi pada
post-test hanya di ikuti oleh 13 Kader. Kondisi tersebut terjadi karena
sebagian kader kesehatan di sibukkan dengan kegiatan lain yang
dilakukan secara bersamaan. Selama kegiatan, para peserta memberikan
repon positif. Para Kader Kesehatan banyak yang menyimak dan aktif
bertanya selama kegiatan.

Pemberian penyuluhan pada kegiatan Pengabdian Masyarakat di
Desa Simoangin-angin bermanfaat karena mampu meningkatkan
wawasan penggunaan alat glukometer. Penyuluhan dinilai menjadi
metode efektif dalam meningkatkan wawasan peserta, hal tersebut
terbukti dari kegiatan pengmas yang dilakukan Mutia A, dkk (2022) dan
Simbolon D, dkk (2021). Keduanya melakukan penyuluhan, kemudian
dilakukan penilian sebelum dan sesudah penyuluhan. Terbukti adanya
peningkatan wawasan pada kegiatan penyuluhan tersebut (Mutia et al.,
2022; Simbolon, 2021).

Kegiatan penyuluhan pada kader kesehatan ini merupakan upaya
dalam melibatkan masyarakat. Kader Kesehatan Desa merupakankan
promotor dalam mempromosikan kesehatan kepada masyarakat (Fitri et
al., 2016). Oleh karena itu, Kader Kesehatan selain dibekali wawasan
penggunaan glukometer juga diberikan alat glukometer. Sehingga bisa di
manfaatkan untuk memeriksaan di Desanya.

Penyuluhan merupakan kegiatan yang berfungsi agar adanya
perubahan perilaku yang kearah yang lebih baik, pada penyuluha
kesehatan vyaitu perubahan perrilaku kurang sehat menjadi sehat.
Penyuluhan mampu melakukan penyebarluasan pesan dan meyakinkan
sasaran agar menjadi paham dan secara tidak langsung kepada sikap
(lyong et al., 2020). Penyuluhan pada kegiatan ini sangat singkat,
sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan yang
belum dapat terlihat langsung.

6. KESIMPULAN
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan penyuluhan mampu
meningkatkan wawasan bagi para Kader Kesehatan di Simoangin-angin
terhadap penggunaan alat glukometer yang baik dan benar. Peningkatan
wawasan tersebut meliputi aspek kegunaan alat, tempat pengambilan
darah, lokasi penusukan jarum, pengoprasian alat dan penyimpanan alat.
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Berdasarkan hasil tersebut, program ini perlu dilanjutkan dengan
memberikan pendampingan kepada Kader Kesehatan yang melakukan
pemeriksaan kepada warga Desa Simoangin-angin.
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